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Abstract

Arabic curriculum (syntax and morphology) which are applied
in Islamic Boarding Schon? (Pesantren) particularly in The Islamic
Boarding School of Tebuireng and Mu'allimin Muhammadiyah are
relatively different. Tebuireng used the classical fext books (kitab Kurning)
like al-furiimiyah, Tbrn Agil, and Alfiyah Tbnu Malik, while Mu’allimin
Muhammadiyah used the text books of Mugarrar al-Lughah al-
‘Arabiyal that arranged by Mu'allimin itself. Therefore, there will be
possibility of diversities and differences between the classical text books
of Arabic and Mugarrar al-Lughah al-'Arabiyah either in methodology
or in eprsremal'ﬂgy, :md there are also may be fined differences in
logy and y of each text book which
is mug!:l in daﬁremt classés. TJ‘rrs article fries to analyze the development
of met] and epastmnloﬁ; of classical text books of Arabic and

Mugarrar of Arabic taught in both Islamic Boarding Schools.
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Pendahuluan

Kurikulum pendidikan di lingkungan pesantren terkait erat
dengan kitab kuning, termasuk di dalamnya kitab-kitab yang
mengkaji bahasa Arab. Hal ini karena pesantren pada dasarnya
merupakan lembaga kajian dan pengembangan kitab kuning; dan
eksistensi kitab kuning ini diyakini sebagai salah satu unsur pokok

didikan untuk bentuk kecerdasan intelektual dan
kesalehan para santri.?
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Vol. VI/1989, p. 3.



Di Pondok Pesantren Tebuireng, kitab-kitab bahasa Arab
(Nahwu-Sharaf) yang digunakan meliputi kitab al-Najou al-
Wiadlih, al-Jurimiyah, al-Tmrithi, Ibnu Agil, dan kitab Alfiyal yang
sudah merupakan kitab paket jadi. Ini berbeda dengan kitab-kitab
bahasa Arab yang diajarkan di Madrasah Mu‘allimin Muhammad-
iyah® yang ditulis sendiri oleh Panitia Penyusun Kurikulum
Keislaman dalam bentuk mugarrar-mugarrar bahasa Arab,

Melihat fenomena ini, ya ada per han yang
cukup menarik untuk dikaji lebih mendalam, yaitu tentang
perkembangan metodologis-epistemologis dari berbagai kitab dan
mugarrar bahasa Arab yang diajarkan di kedua pesantren tersebut,
selain juga dapat dikaji perbedaan-perbedaan metodologis vang
mendasar antara kitab-kitab bahasa Arab yang diajarkan di
Pondok Pesantren Tebuireng dan mugarrar-mugarrar bahasa Arab
yang digunakan di Madrasah Mu'allimin Muhammadiyah.

Adanya perbedaan ini mungkin terjadi karena yang satu
menggunakan kitab yang sudah jadi (baku), warisan klasik, dan
yang kedua disusun sendiri secara kolektif; di samping juga ada
perbedaan ideologis yang mempengaruhi kedua pesantren, yaitu
ideologi* NU (Pondok Pesantren Tebuireng) dan Muhammadiyah
(Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah).

Untuk mengkaji per lahan ini digunakan analisis struk-
tural yang dibangun oleh Jean Piaget dalam teori perkembangan
intelegensi. Penulis menganggap teori dan analisis yang digunakan
oleh Piaget ini sangat relevan dengan objek kajian, karena terkait
erat dengan masalah perkembangan, yakni perkembangan
intelegensi di satu sisi dan perkembangan epistemologi kitab di
sisi yang lain. Kemudian, ada dua kategori yang dimunculkan oleh
Piaget yang juga dipakai dalam kajian ini yaitu episteme figuratif

3 Muallimi iyah ya inya berlabel madrasah, dalam tulisan
ini dimasukkan dalam kategori pondok pesantren dengan alasan bahwa madrasah di
sini hanyalah merupakan sub sistem dari pondok pesantren. Lihat, Booklet, Madrasal
Mu'allimin Muhammsdiyale Yogyakarte: Dinamita Menatap Masa Depan, p, 4-5. Di samping
itu dalam Direktori Posiok Pesantren yang ditecbitkan oleh Direktorat Jondral Fembinaan
Kelembagaan Agama lslam Depag RI, b Mu’allimin ini di kkan dalam
kelompok pondok pesantren,

* Yang dimaksud dengan ideolagi di sini adalah dalam pengertiannya yang
matral, yait keseluruhan sistom berpikir, nilai-nilai, dan sikap-sikap dasar ruhani sebuah
gerakan, kelompak sosial atau kebudaysan. Dengan arti ini, nilal ideologi tergantung
isinya; kalau isinya baik maka ideologl itu baik, dan jika isinya jelek maka idealogi
tersebut menjadi jelek. Lihat, Franz Magnis-Suseno, Filsafist Sebagal lmu Kritis,
(Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1992), p. 1B0.

2 Sembodo Ardi Widodo, Kurikulum Bahasa Arab...



dan episteme operatif.

Epistemologi & Epi: logi Pendidikan Islam
Epistemologi, sebagaimana cabang-cabang filsafat lainnya
seperti ontologi dan axiologi, mengandung arti dan makna yang
cukup kompleks. Sehingga para ahli (filosuf) berbeda-beda dalam
memaknai istilah ini, dan juga dalam memberikan aksentuasi
Kajiannya. Louis O Kattsoff misalnya, mendefinisikan epi logi
sebagai cabang filsafat yang menyelidiki asal mula, susunan,
metode-metode, dan sahnya pengetahuan.® Epistemologi juga bisa
dipahami sebagai cabang filsafat yang mengkaji sumber-sumber,
watak, dan kebenaran pengetahuan, Istilah ini juga identik dengan
teori pengetak £ atau epi logi itu sebagai cabang filsafat
yang menguji pertanyaan-pertanyaan yang berkenaan dengan
pengetahuan. Dalam hal ini, pertanyaan-pertanyaan yang
fundamental adalah; apa hakikat pengetahuan itu, apakah kita

etahui sesuaty, dan jika mengetahui, bagaimanakah cara kita
memperoleh pengetahuan tersebut.”

* Kalan dijsbarkan lebih lanjut dalam bentuk persoalan-persoalan, maka akan
diperoleh pertanyaan-pertaryan yang mendasar yaitu: apakah mengetahui itu, apakah
yang merupakan asal mula ifu, bagaimanak

b cara kita e i jika
Kita F bag cara kita bedakan antara |
dan pendapat, apakah yang merup bentuk p h Itu, & k
pengetahuan apaksh yang ada, baga cara kita leh peng apakah
kebenaran dan kesesatan itu, apakah kesalahan it Lihat, Louis O. Kattsoff, Pergantar
Filsafi, Terj. Soejono Soemargono, | Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1992), p. 76.

* Dalam hal ini, ada tiga persoalan yang fundamental, 1) Apakah sumber-
sumber husan, dari mana pengs yang benar itu datang, dan bagaimana
kita dapat mengetahui. Ini semua adalah problem “asal” (origins). 2) Apakah watak
dari pengetahuan, adakah dunia yang riil di luar akal, dan kalau ada, dapatkah kita

stahui. Ini semua adalah problem p i 7 3) Apakah h
Kita itu benar, (nalid). bagai kita anara dan
Ini adalah problem verificstion. Lihat, Harold H. Titus, dkk., Persoalan-personfan Filsajat,
Torj. H.M. Rasjidi, (Jakarta: Bulan Bintang,, 1984), p. 20-21.

? John R. Burr dan Milton Guldinger, Philosophy and Contemporiry Issues, (New

Jersey: Upper Saddle River, 1995), p. 533. Ada juga sementara ahli memahami

i dogi yaitu pemikiran tentang apa dan i sumber pengetab
manusia diperaleh; apakah dari akal pikiran (aliran rasionalisme], atau dari pengalaman
panca indera { aliran empirisme), atau dari ide-ide (aliran idealisme). ataw dari Tuhan
(aliran thealogisme). Juga pemikiran tentang validitas pengetahuan manusia, artinya
=ampai di mana kebenaran pengetahuan kita. Hal inl menimbulkan berbagai paham
seperti idealisme yang beranggapan bahwa kebenaran itu terletak dalam ide, sedang
realisme beranggapan bahwa kebenaran terletak pada kenyataan yang ada (realitas).
Juga paham isme yang bahwa keb it terletak pada
“kemanfaatan atau kegunaannya”, bukan pada ide atau realitas. Lihat, H.M. Arifin,
Filgafot Pendidikon Isfam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), p. 6.
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Epistemologi pada dasarnya juga merupakan suatu upaya
rasional untuk menimbang dan menentukan nilai kognitif
F I ia dalam i ksinya dengan diri, lingkungan
sosial, dan alam sekitarnya. Oleh karena sifatnya yang rasional
dan kan kognisi, maka epi logi bisa dikatakan sebagai
suatu disiplin ilmu yang bersifat evaluatif, normatif, dan kritis.®
Dikatakan evaluatif karena ia bersifat menilai, yaitu apakah suatu
keyakinan, sikap, pernyataan p pat, dan teori p I
itu dapat dibenarkan atau memiliki dasar yang dapat dipertang-
gungjawabkan secara nalar. Normatif berarti menentukan norma
atau tolok ukur kenalaran bagi kebenaran pengetahuan,
Sedangkan dikatakan kritis berarti banyak mempertanyakan dan
menguji kenalaran cara maupun hasil kegiatan manusia
mengetahui.”

Kemudian, berdasarkan cara kerja atau metode pendekatan
yang diambil terhadap gejala pengetahuan, epistemolagi bisa
dipilah menjadi “epistemologi metafisis”, “skeptis”, dan
“epistemologi kritis”. Epistemologi metafisis mendekati gejala
pengetahuan dengan bertitik tolak dari pengandaian metafisis
tertentu. la berangkat dari suatu paham tertentu tentang kenyata-
an, lalu membahas tentang bagaimana manusia mengetahui
kenyataan tersebut. Sedang epistemologi skeptis berupaya untuk
membuktikan dulu apa yang dapat kita ketahui sebagai yang
sungguh nyata atau benar-benar tidak dapat diragukan lagi
dengan cara meragukan segala sesuatu yang kebenarannya masih
dapat diragukan. Model skeptisisme seperti ini dilakukan oleh Rene
Descartes sebagai skeptisisme metodis, yaitu suatu strategi awal
untuk meragukan segala sesuatu dengan maksud agar dapat
sampai pada kebenaran yang tak dapat diragukan lagi. Kemudian
epistemologi kritis berangkat dari asumsi, prosedur, dan
kesimpulan pemikiran akal sehat ataupun asumsi, prosedur, dan
kesimpulan pemikiran ilmiah sebagaimana kita temukan dalam
kehidupan, lalu kita coba tanggapi secara kritis."

Epistemologi juga bisa dipilah menjadi epistemologi
individual dan epistemologi sosial. Epistemologi sebagaimana
secara klasik dimengerti sampai sekarang adalah epistemologi

* |. Sudarminta, Epistemologi Daser: Penganter Filsafat Pengetahuan, (Yogyakarta:
Penerbit Kanisius, 2002), p.p. 18,15,

* Lihat, ihid., p. 19.

" Lihat, Thid., p. 21-22.
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ividual. Dalam hal ini, kajian tentang bagaimana struktur
n manusia sebagai individu bekerja dalam proses mengetahui
ap cukup mewakili untuk menjelaskan bagaimana semua
ia pada diperoleh. Sementara itu,

i sosial adalah kajian filosofis terhadap pengetahuan
iologis. Bagi epi logi ini, hubungan sosial,
sosial, dan lembaga sosial dipandang sebagai faktor-

Selain itu, epistemologi demikian juga dapat dibedakan
a yang klasik dan yang kontemporer. Epistemologi klasik

: pada aspek sumber dari ilmu pengetahuan, sedang
1 r gal Pl wya pada
proses, prosedur, dan metode yang digunakan untuk
h ilmu p I 2 Menurut Piaget, epistemologi

m pengertian lasik adalah knowledge-state (pengetahuan
keadaan), sedang dalam pengertian kontemporer adalah
-p (pengetah bagai proses).” Teori pengetahu-
sik pertama kali mempertanyaan “Bagaimana pengetahuan
gkin?”, yang pada gilirannya memunculkan berbagai
yang berkaitan dengan pengetahuan alam dan logika
tika, logika eksperimen dalam fisika, dan sebagainya.
at umum dari berbagai epistemologi tradisional adalah
a pengetahuan adalah suatu fakta, bukan suatu proses, oleh
anya, posisi persoalan yang sesungguhnya adalah “Apa itu
huan”, atau "Bagai berbagai tipe pengetahuan itu
gkinkan”. Sedang dalam Epistemologi kontemporer ilmu
g selalu berkembang. Kemajuan (progression) dan metode
lah segalanya, sehingga apa yang harus kita cari adalah hukum
ri proses ilmu pengetahuan itu sendiri.
Penjel. tentang epi logi di atas, sedikit banyak telah
kan kita pada arti dan makna epistemologi, cakupan ,
lahan dan juga p wya, Kalau istilah ini dikaitkan

" Lihat, fhid., p. 22-23.
= M. Amin Abdullah, Ep g idikan Ialam: Mempertegas Arah
dikan Nilai dalam Visi dan Misi Pendidikan Islam dalam Era Pluralitas Budaya

Malkalah dalam forum Seminar dan Lokakarya limu Fen-
n lalarm, Mwmmmy Yogyakarta, 21 Februari 2000), p. 1.
Piaget, Peychology stemalogy: Towards a Theory of Knowledge,
“ork: The Viking Press, 1975, 4. 3 P
1



dengan pendidikan tentu akan mempunyai arti dan makna ter-
sendiri namun masih dalam koredor epistemologi dan juga filsafat
sebagai induknya. Bagaimana hubungan antara pi logi dan
pendidikan, dan juga hubungannya dengan pendidikan Islam, hal
ini menjadi permasalahan sendiri yang perlu ditegaskan di sini.

Epistemologi pendidikan Islam itu sendiri hingga saat ini
merupakan wilayah yang masih banyak meninggalkan pertanya-
an-pertanyaan besar, yang hampir belum ada literatur yang secara
khusus mengkaji permasalahan ini secara teoritis-konseptual,
Karena langkanya literatur dalam bidang epistemologi pendidikan
Islam ini, maka ada kesulitan dalam gelab i bang
epistemologi pendidikan Islam, lebih-lebih konsep tentang
keilmuan Islam itu sendiri banyak dipahami sebagai kumpulan
doktrin yang lebih bermuatan isi atau materi dari pada muatan

pi logis-metodologisnya.” Hal ini, pada gilirannya me-
munculkan pertanyaan yang cukup fundamental, yaitu apakah
dimungkinkan kajian di wilayah epistemologi pendidikan Islam,
Jika mungkin, dalam hal apa saja dapat dilakukan kajian secara
sistematis,

Untuk menjelaskan hal ini, penulis berusaha memaparkan
terlebih dahulu pengertian filsafat pendidikan, karena epistemologi
pendidikan itu merupakan bagian dari filsafat pendidikan itu
sendiri sebagai teori besarnya. Dari sini, kemudian masuk kepada
elaborasi epistemologi pendidikan Islam. Dengan demikian, apa
yang dimaksud dengan epi logi pendidikan Islam dapat
dijelaskan secara lebih mendalam dan propaorsional,

Secara sederhana filsafat pendidikan bisa diartikan sebagai
suatu disiplin yang mempelajari dan berusaha mengadakan
penyelesaian masalah pendidikan yang bersifat filosofis.'®
Per lahan-per lahan tersebut dapat dikelompokkan
menjadi tiga pertanyaan besar yaitu: apakah pendidikan itu;
tujuan-tujuan apakah yang hendak dicapai oleh pendidikan; apa
dan bagaimana cara untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut.
Pertanyaan pertama mengupas makna dan hakikat pendidikan,
kedua mengkaji makna dan hakikat tujuan pendidikan, sedang

™ Lihat lebih lanjut, M. Amin Abdullah, *Dimensi Epistemalogis-Metodologis
Pondidikan Telam", dalam Jurnal Filsafut, Seri 21, Mei 1995, (Yogyakarta: Fakultas Filsafat
Universitas Gajah Mada, 1995), p. 5-10.

* Imam Barnadib, Filsafnt Pendidikan: Suati Tinjauan, (Yogyakarta: Andi Offset,
1986), p.1.
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mengenai makna dan hakikat proses pendidikan.”
emologi sebagai cabang dari filsafat, dalam hal ini juga
a.m:hl dan perspekhl dalam pend1d|kan. yaitu yang
dengan p dasar kuri-
dm d.asar—dasar keilmuan serta rnetndologl pembela]aran-
: bentuknya yang paling sederhana, untuk menunjuk-
i epistemologi pendidikan bisa diajukan pertanyaan
pengetahuan itu diajarkan dengan baik” (How is
best taught), atau pertanyaan yang hampir sama dengan-
yaitu “Bagaimana pengajaran itu harus dijalankan secara ideal
isikan pengetal kepada anak didik"."
demikian telaah epi logi pendldlkan ]uga b!.sa di-

ibangkan dalam wilayah analisis genai faringan k

i nda di berbagai lembaga-lembaga pendidikan." Jaringan
an ini bisa saja ada dalam kurikulum atau buku-buku teks
= d.la]a.rkan, metode pembelajarannya, dan juga dalam
para pendidik dan institusinya. Kemudian bisa juga
ah ke fungsi evaluatif-epistemologis atas nalar-nalar
ilmuan yang ada, dan atas problematika yang muncul khusus-
~dalam lah keil dan cara | . Hal
ini, tentunya juga berlaku dalam dunia pend1d1kan

Kalau secara konseptual filsafat pendidikan Islam itu diarti-

in se pandxtgandasutmiangpmd)ddcanyangbemmbm

1 ajaran Islam dan yang mmﬂst permhra.rmya juga berdasar-

ajaran Islam,* maka per adalah

ana metode, prosedu.r, cara, alau cplsfems yang dipakau
dan

i knliamvya dengan pendidikan Islam itu sebagai bersumber
n berasaskan ajaran Islam. Dalam hal ini, bisa diajukan
p Ly epi logis yang fundamental seperti:

 [bd, p. 2.
™ Lihat, lstael Scheffler, Conditions of ion o
i,inhumgomummwn(amaenu.1
‘lmdhshl\ dengan Imam Barnadib, Filszfat Pﬂaﬁd‘:kﬂu 549!\!»1 dan Metode,
ta: Andi Offset, 1094), p. 21.
™ Muhammad Fadhil al-Jamali, Tarbiyah al-lnsde al-ledid, {Tunis: Mathba'ah al-
4 al“Am al- rmmuw 1967), p. 97-98, Selain pengertian tersebut, filsafat
didikar hrpcnn dalam menentukan tujuan akhir, maksud, objektif, nilai-
2 hdu-dn yang telah ditentukan teriebih dahulu oleh filsafat hidup [lam dan
oleh proses dik Lihat, Hasan L Manusia dan
ta: Pustaka al-| Hm 1989), p. 3-4.
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apakah sistem pemikiran yang mendasari bangunan keilmuan yang
ada dalam buku-buku atau kitab-kitab yang dijadikan kurikulum
pendidikan Islam itu sudah “benar” secara metodologis, apakah
metode dan sistem pemikiran tersebut berorientasi pada ajaran
Islam, bagai cara atau p dur untuk mengorganisir materi-
materi yang ada, bagaimana teori yang cocok untuk merumuskan
kurikulum (teorisasi kurikulum) pendidikan Islam, dan metode
pembelajaran yang bagaimana yang perlu diterapkan sehingga
dapat mengantarkan anak secara efektif dan efisien dalam upaya
memahami dan menguasai kurikulum yang telah ditentukan,

Bertolak dari pendasaran kerangka dasar epistemologi
pendidikan Islam di atas, adalah sangat mungkin dilakukan kajian
secara sistematis dalam persoalan yang menyangkut dengan
kurikulum pendidikan pesantren yang sudah terkodifikasi dalam
bentuk kitab-kitab kuning yang diajarkan di PP. Tebuireng dan
juga yang berbentuk mugarrar yang dipakai di Madrasah
Mu’allimin Muhammadiyah, Demikian juga halnya dengan
metode yang di kan dalam gajarkan kitab-kitab terseb

Episteme Figuratatif dan Episteme Operatif

Faradigma berpikir bisa dibedakan antara yang figuratif dan
yang operatif. Menurut Piaget, aspek figuratif merupakan imitasi
keadaan sesaat dan sifatnya statis. Dalam wilayah kognisi fungsi-
fungsi figuratif ini berupa persepsi, imitasi, dan perumpamaan
mental, yang dalam kenyataannya adalah imitasi bagian dalam,
Sedangkan aspek operatif berkaitan dengan transformasi dari level
pemikiran tertentu ke level yang lain. Selain mencakup operasi-
operasi intelektual yang secara esensi merupakan sistem-sistemn
transformasi, juga mencakup tindakan-tindakan itu sendiri. Dalam
kerangka ini, setiap level keadaan (termasuk kerangka pemikiran)
dapat dimengerti sebagai akibat dari transformasi tertentu atau
sebagai titik tolak transformasi lair. Dengan kata lain, aspek yang
lebih esensial dari pemikiran adalah aspek operatif. Aspek inilah
¥ang sangat berperan dalam pembentukan pengetahuan
seseorang. Sedangkan aspek figuratif selalu subordinat jika
dihadapkan dengan aspek operatif.®

* Lihat, Jean Piaget, Genetic Epistemology, (New York: W.W, Norton & ‘Company
Inc., 1571), p. 14-15.
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